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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan peneliti selama melaksanakan Penelitian di 

SMP Negeri 2 Tulungagung, serta informasi dari Guru BK bahwa ada siswa yang mengalami krisis 

percaya diri. Contoh krisis percaya diri yang dialami siswa yaitu kemampuan bersosialisasi kurang, tidak 

yakin pada kemampuan sendiri, dan kurang aktif saat pembelajaran. 

Pertanyaan peneliti ini adalah apakah bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama efektif untuk 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik kelas IX SMP Negeri 2 Tulungagung? 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan desain SSD 

(Single Subject Design) dengan subyek penelitian empat siswa kelasIX SMP Negeri 2 Tulungagung. 

Penelitian dilaksanakan dalam fase baseline dan 3 kali intervensi. Intervensi disini yaitu teknik 

sosiodrama atau bermainperan. Dan tingkat perubahannya diukur dengan pedoman observasi. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama efektif 

untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan :  

(1) Penggunaan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama untuk meningkatkan kepercayaan diri 

siswa, mengingat bahwa masalah percayadiri berkaitan dengan pencapaian prestasi siswa disekolah  

(2) Penggunaan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama akan lebih efektif apabila konselor 

lebih kreatif mengembangkan naskah drama dan isi drama yang digunakan,yang dapat merubah 

sikap dan kebiasaan siswa. 

 

 

Kata Kunci: Bimbingan kelompok, Teknik sosiodrama, Kepercayaan diri 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan  menurut  UU  No.  20  

Tahun  2003  merupakan  usaha  sadar  dan 

terencana  untuk mewujudkan  suasana  

belajar  dan  proses  pembelajaran  agar 

peserta  didik  secara  aktif mengembangkan  

potensi  dirinya  untuk  memiliki kekuatan  

spiritual  keagamaan,  pengendalian diri,  

kepribadian,  kecerdasan, akhlak  mulia,  

serta  keterampilan  yang  diperlukan  

masyarakat, bangsa dan Negara. Suarni 

(dalam Kadek, 2011) menyatakan bahwa, 

dalam  kehidupannya  perilaku manusia  

dipengaruhi  oleh  dua  faktor  besar  yaitu  

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal adalah segala yang bersumber dari 

dalam diri siswa seperti; perhatian, 

kecerdasan, motivasi, sikap, berpikir, 

ingatan, percaya diri, minat, bakat serta 

kepribadian. Faktor eksternal meliputi 

masyarakat, keluarga dan  sekolah. Kedua 

faktor tersebut sangat mempengaruhi proses 

pendidikan. 

Pengaruh dari faktor internal seperti 

percaya diri banyak dijumpai para peserta 

didik saat ini. Percaya Diri atau self 

confidence adalah sebuah sikap mental 

berkenaan dengan keyakinan dan 

kepercayaan diri terhadap  kemampuannya. 

Niamah (2010: 13) mengatakan bahwa rasa 

percaya diri yaitu kemampuan yang dimiliki 

individu untuk mengembangkan diri, 

berpikir realistis , tidak mudah putus asa, 

bertindak dengan tegas, dan selalu 

berpikiran positif. 

Seseorang yang tidak percaya diri 

memiliki konsep diri negatif, kurang 

percaya pada kemampuannya, karena itu 

sering menutup diri. Sebaliknya,  orang  

yang kepercayaan diri bagus, mereka 

memiliki perasaan  positif  terhadap  dirinya, 

punya keyakinan yang kuat atas dirinya dan 

mempunyai pengetahuan akurat terhadap 

kemampuan yang dimiliki. Orang yang 

mempunyai kepercayaan diri bagus 

bukanlah orang yang hanya merasa mampu 

(tetapi sebetulnya tidak mampu) melainkan 

adalah orang yang mengetahui bahwa 

dirinya mampu berdasarkan pengalaman dan 

perhitungannya.  

Masalah kepercayaan diri pada 

individu menjadi prioritas yang harus 

dibangun. Individu yang tak memiliki 

hambatan pun biasanya memiliki rasa 

kurang percaya diri. Apalagi pada individu 

yang memiliki kekurangan fisik dan mental.  

Rasa percaya diri rendah kadang kala 

muncul secara tiba-tiba pada seseorang 

ketika melakukan sesuatu sehingga orang 

tersebut tidak mampu menunjukkan atau 

mengeluarkan kemampuan  sesungguhnya 

secara optimal. Orang yang kurang percaya 

diri biasanya sering mengalami perasaan 

pesimis, ragu-ragu dan takut dalam 

menyampaikan gagasan. 

Gazda (dalam Darmawani, 2012) 

menyatakan bahwa “Bimbingan kelompok 
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diorganisasi untuk mencegah perkembangan 

masalah, yang isi utamanya meliputi 

informasi pendidikan, pekerjaan, pribadi, 

dan masalah sosial yang tidak disajikan 

dalam bentuk pelajaran”. Dalam praktiknya, 

bimbingan kelompok dapat dilakukan 

melalui berbagai teknik seperti diskusi, 

simulasi, latihan, karyawisata, homerome, 

dan sosiodrama. 

Dalam metode sosiodrama masing-

masing individu berperan secara spontan 

dalam situasi sosial. Setiap individu dalam 

kelompok akan bereaksi satu sama lain 

dalam bentuk permainan sosial 

mengemukakan pikiran, perasaan, untuk 

memecahkan masalah dan nilai-nilai dalam 

masyarakat. Melalui permainan interaktif ini 

individu dapat mempraktikkan keterampilan 

bahasa, mengekspresikan emosi dan 

memecahkan interpretasi mereka sendiri 

dari dunia sosial sehingga dapat melihat 

perkembangan dari perilaku yang kita 

inginkan (Darmawani, 2012). Dapat 

disimpulkan bahwa metode sosiodrama 

dapat membantu peserta didik dalam 

meningkatkan kepercayaan dirinya. 

Memiliki sikap percaya diri yang tinggi 

merupakan, kebutuhan setiap individu untuk 

berbuat dan melakukan suatu tindakan 

dengan baik. 

Usia sekolah menengah pertama 

(SMP) adalah usia dimana seseorang sedang 

mengalami perubahan dari anak anak ke 

dewasa atau biasa disebut ABG. Hal 

tersebut menjadikan keadaan psikologis 

seseorang yang sedang berada pada masa ini 

menyukai hal-hal yang baru dan cenderung 

ingin mencobanya. Perilaku anak ABG 

biasanya tergantung dari lingkungan. 

Sebagian besar interaksi sosial ABG terjadi 

di lingkungan sekolah. Oleh karena itu dapat 

diambil kesimpulan bahwa permasalahan 

krisis kepercayaan diri khususnya bagi 

generasi muda dapat diperbaiki melalui 

proses pembelajaran di sekolah formal. 

Kenyataannya menunjukkan bahwa di 

SMP Negeri 2 Tulungagung masih ditemui 

adanya peserta didik yang memiliki rasa 

percaya diri yang kurang. Terlihat pada saat 

mengerjakan tugas ada beberapa peserta 

didik yang mencontek buku catatan bahkan 

melihat jawaban dari temannya. Mereka 

cenderung tidak percaya diri dan tidak yakin 

terhadap kemampuannya sendiri. Selain itu, 

pada saat permainan masih saja ada yang 

tidak konsisten dengan hukuman. Hukuman 

tersebut biasanya bernyanyi atau sekedar 

berjoged didepan kelas. Tetapi ada beberapa 

peserta didik yang tidak berkenan untuk 

melakukannya, mereka merasa malu apabila 

menjadi bahan tertawaan teman-temannya. 

Jika ini terus dibiarkan dapat menimbulkan 

hambatan dalam proses belajar peserta 

didik. Hal ini juga membutuhkan perhatian 

yang lebih dari pihak sekolah dalam 

membantu meningkatkan kepercayaan diri 

yang tinggi. 
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Darmawani, (2012) melakukan 

penelitian tentang model bimbingan 

kelompok dengan metode sosiodrama untuk 

meningkatkan motivasi dan disiplin belajar 

siswa (studi eksperimen tentang motivasi 

belajar dan disiplin siswa SMA Olahraga). 

Pendekatan penelitian dengan Research and 

Development. Penemuan penelitiannya 

menunjukkan bahwa model bimbingan 

kelompok dengan metode sosiodrama teruji 

efektif untuk meningkatkan motivasi belajar 

dan disiplin peserta didik. 

Sebuah teknik atau metode tentu 

memiliki kekurangan dan kelebihan. 

Berbicara tentang kelebihanya, metode 

sosiodrama dapat memberikan kesan dalam 

ingatan peserta didik karena mereka terlibat 

langsung dengan cara merekonstruksikan 

sebuah kejadian sosial disekitarnya. Metode 

sosiodrama juga dapat membangkitkan 

gairah dan semangat optimisme dalam diri 

peserta didik serta menumbuhkan  rasa  

kebersamaan  dan  kesetiakawanan  sosial  

yang tinggi. Selain itu peserta didik akan 

lebih antusias dalam mengikuti proses 

belajar mengajar karena metode sosiodrama 

menarik jika diterapkan pada peserta didik 

usia Sekolah Menengah Pertama. Ketika 

pelaksaan metode ini rasa percaya diri dan 

kerjasama juga terlatih dengan sendirinya 

sehingga hal tersebut diharapkan akan 

tertanam di dalam benak peserta didik dan 

kemudian diwujudkan dalam perbuatan 

nyata.  

Atas dasar kelebihan yang dimiliki 

metode sosiodrama, maka bukan tidak 

mungkin metode ini akan menjadi metode 

yang efektif untuk meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik sehingga 

mereka akan belajar merubah perilaku 

menjadi lebih baik. Sehingga berdasarkan 

latar belakang diatas maka peneliti memilih 

judul “Efektivitas Bimbingan Kelompok 

dengan Teknik Sosiodrama untuk 

Meningkatkan  Kepercayaan Diri Peserta 

Didik  Kelas  IX SMP Negeri 2 

Tulungagung Tahun Pelajaran 2015/2016” 

yaitu dengan  mengambil  beberapa  bukti 

yang menunjukkan  adanya  tindakan-

tindakan  yang  dapat dilakukan melalui 

bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama dalam meningkatkan 

kepercayaan diri para peserta didik. 

 

II. METODE 

Jenis penelitian ini merupakan 

deskriptif kualitatif yaitu penelitian tentang 

data yang dikumpulkan dan dinyatakan 

dalam kata-kata dan gambar, kata-kata 

disusun dalam kalimat, misalnya kalimat 

wawancara antara peneliti dan informan. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif eksperimen dengan menggunakan 

desain subyek tunggal (Single Subject 

Design (SSD)). Penelitian subyek tunggal 

digunakan untuk melakukan eksplorasi 

mendalam atau spesifik tentang kejadian 
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yang di selidiki secara mendalam satu 

rentang waktu tertentu. Juga memfokuskan 

pada data individu sebagai sampel (Sunanto, 

dkk, 2005), sedangkan rancangan penelitian 

peneliti menggunakan desain A-B. 

Setelah itu, efektivitas bimbingan 

kelompok dengan teknik sosiodrama untuk 

meningkatkan  kepercayaan diri, peneliti 

dapat diketahui dengan menggunakan 

analisis visual dalam kondisi dan analisis 

visual antar kondisi. Berikut langkah-

langkahnya: 

1. Analisis Visual Dalam Kondisi 

a. Menentukan panjang kondisi 

b. Mengestimasi kecenderungan 

arah dengan menggunakan 

metode belah dua (split-middle) 

c. Menentukan Trend 

kecenderungan arah 

d. Menentukan kecenderungan 

stabilitas baseline (A) 

e. Menentukan kecenderungan 

stabilitas intervensi (B) 

f. Menentukan kecenderungan 

jejak data 

g. Menentukan level stabilitas dan 

rentang 

h. Menentukan level perubahan 

2. Analisis Visual Antar Kondisi 

a. Menentukan jumlah variabel 

yang diubah 

b. Menentukan perubahan 

kecenderungan arah 

c. Menentukan perubahan 

kecenderungan stabilitas 

d. Menentukan level perubahan 

e. Menentukan overlap 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Untuk menganalisis data, dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan desain 

subyek tunggal (Single Subject Design 

(SSD)) untuk menjawab rumusan masalah 

yaitu Efektivitas Bimbingan Kelompok 

dengan Teknik Sosiodrama untuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta 

Didik Kelas IX SMPN 2 Tulungagung 

Tahun Ajaran 2015/2016. 

Dengan langkah-langkah analisis 

visual dalam kondisi yang telah disebutkan 

diatas, maka hasilnya dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Sedangkan tabel hasil analisis visual antar kondisi adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan uraian yang  telah 

disebutkan diatas, maka dari penelitian ini 

dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan 

kelompok dengan teknik sosiodrama efektif 

untuk meningkatkan kepercayaan diri 

peserta didik peserta didik kelas IX SMPN 2 

Tulungagung, hal itu dikarenakan hasil 

presentase overlap pada penelitian ini adalah 

0%. Sunanto (2005) menjelaskan bahwa 

semakin kecil presentase overlap maka 

makin baik pengaruh intervensi terhadap 

target behavior. 

 

 

No. Kondisi yang Dibandingkan 
B1/A1 

(2:1) 

1. Jumlah Variabel 1 

2. Perubahan Arah dan Efeknya  

      (+)                    (+) 

Positif 

3. Perubahan Stabilitas Variabel ke variabel 

4. Perubahan Level (5 – 5) 

 0 

5. Presenase Overlap 0% 

 

No. Kondisi A B 

1. Panjang kondisi 3 3 

2. Estimasi kecenderungan 

arah 

 

(+) 

 

(+) 

3. Kecenderungan 

stabilitas 

Variabel Variabel 

4. Jejak data  

(+) 

 

(+) 

5. Level stabilitas dan 

rentang 

Variabel 

4 - 5 

Variabel 

5 – 7 

6. Perubahan level 5 – 4 

(+1) 

7 – 5 

(+2) 
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